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ABSTRAK 

Siti Rahmah. 190102010058. Upaya Menjaga Keharmonisan Keluarga Beda 

Agama Di Desa Teluk Palinget Kecamatan Pulau Petak Kabupaten 

Kapuas. Skripsi, Pembimbing: (I) Prof. Dr. Hj. Masyithah Umar, M. Hum. 

(II) Hj. Inawati M. Jainie Jarajap, Lc., M.A. Program Studi Hukum 

Keluarga Islam, Fakultas Syariah. 2023. 

 

Kata Kunci: Upaya, Keharmonisan, Problematika 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya sebuah kasus keluarga beda 

agama yang tinggal secara berdampingan dalam satu rumah. Perbedaan agama yang 

terdapat dalam sebuah keluarga tentu bukanlah perkara umum yang terjadi pada 

suatu masyarakat. Sehingga hal tersebut tentu akan menimbulkan banyak pengaruh 

dalam kehidupan, khususnya terhadap pola pikir dalam menjaga keutuhan keluarga. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana upaya menjaga 

keharmonisan keluarga beda agama di Desa Teluk Palinget Kecamatan Pulau Petak 

Kabupaten Kapuas dan mengetahui apa saja problematika yang dihadapi keluarga 

beda agama di Desa Teluk Palinget Kecamatan Pulau Petak Kabupaten Kapuas. 

Adapun penelitian ini menggunakan metode penelitian hukum empiris (field 

research) dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitiatif. Penelitian ini 

menggali data terkait identitas informan dengan sumber data informan itu sendiri. 

Adapun prosedur pengumpulan data yaitu observasi, dan wawancara. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan kepada 4 orang informan, hasil 

temuan dan analisis penelitian ini ialah: Pertama, ditemukan 4 upaya dalam 

menjaga keharmonisan keluarga beda agama yaitu, memelihara dengan baik 

terhadap komunikasi dan interaksi antar anggota keluarga, saling bekerjasama 

dalam tugas rumah tangga, menghindari pembahasan yang memicu timbulnya 

perdebatan, serta menjunjung tinggi nilai toleransi. Kedua, ditemukan 5 

problematika dari keluarga beda agama yaitu, sulitnya dalam menentukan masalah 

hak waris dan masalah pemeliharaan anak, tidak bisa melaksanakan ibadah 

bersama-sama, sulitnya mengontrol jenis makanan yang boleh dan tidak boleh 

dimakan, serta beban pengeluaran menjadi bertambah. 
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MOTO 

 

 

تََيِحنَ   قَُّ مِنح رَّبِ كَ فَلََ تَكُوحننََّ مِنَ الحمُمح ࣖالْح . 
“ Kebenaran itu dari Tuhanmu, maka janganlah sekali-kali engkau (Muhammad) 

termasuk orang-orang yang ragu”. (QS. al-Baqarah/02: 147) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Th : ط .A 16 : ا .1

 Zh : ظ .B 17 : ب .2

 ‘ : ع .T 18 : ت .3

 Gh : غ .Ts 19 : ث .4

 F : ف .J 20 : ج .5

 Q : ق .H 21 : ح .6

 K : ك .Kh 22 : خ .7

 L : ل .D 23 : د .8

 M : م .Dz 24 : ذ .9

 N : ن .R 25 : ر .10

 W : و .Z 26 : ز .11

 H : ه .S 27 : س .12

 ‘ : ء .Sy 28 : ش .13

 Y : ي .Sh 29 : ص .14

     Dh : ض .15
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1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ََ  a Fathah 

 َِ  i Kasrah 

 َُ  u Dhammah 

 

Kata Sandang: Contoh: (َالرِ جال) al-rijâl bukan ar-rijâl, (يوَان  al-dîwân (الدِ 

bukan ad-dîwân. 

Syiddah: Misalnya, kata (َالضَّرُورة) tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al-

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

ََ  ي  Ai a dan i 

ََ و  Au a dan u 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas بَ 

 î i dengan topi di atas بِ 



 

x 

 û u dengan topi di atas بوُ

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

4. Syiddah (Tasydid) 

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (  َ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiah. Misalnya kata (الضررة) tidak ditulis ad-

dharurah melainkan al-dharurah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbuthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbuthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbuthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbuthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 
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No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طرَيِ حقَة .1

لََمِيَّة .2 اَمِعَة الِاسح  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْح

دَة الحوُجُوحد .3  Wahda al-Wujûd وَحح

  

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 
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7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘il), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Kata Arab Alih Aksara 

تَاذذَهَبَ اح  لُاسح  dzahaba al-ustâdzu 

رُ الاَ  ثَ بَتَ  جح  tsabata al-ajru 

رَكََة الحعَصحريَِّة  al-harakah al-‘ashriyyah  الْح

هَدُ انََّ لااَلَِهَ  اِلاَّالل اشَح  asyhadu an lâ ilâha illa Allâh 

ح الِ مَلِك الص   نَ مَوحلاَ   mawlânâ Malik al-Shâlih 

الل  يُ ؤحثرِكُُمُ   yu’tsirukum Allâh 

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الحمَظاَهِر الحعَقحلِيَّة

تِطحلََع   ’hub al-istithlâ حُبُّ الِاسح

يََ وَان الحمَدَّة  نُ وحعَة مِنَ الْح الحمَصح  al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân 

 ِ  tharf al-‘ayni طرَحفُ الحعَيح

 al-musâhamah الحمُسَاهَََة 

 man salaka tharîqan مَنح سَلَكَ طرَيِ حقًا 
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tahapan serta hambatan yang penulis lewati dan hadapi. Namun berkat motivasi dan 
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